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Ruang Lingkup: Asuhan kebidanan terintegrasi atau Continuity of Care (COC) 
bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dari masa kehamilan, 
bersalin, nifas, bayi baru lahir hingga keluarga berencana secara komprehensif 
sesuai dengan standar asuhan kebidanan. 
Pelaksanaan: Asuhan kehamilan Ny.T diberikan sebanyak dua kali, persalinan 
secara normal spontan di rumah sakit, kunjungan nifas tiga kali, kunjungan bayi 
baru lahir (BBL) tiga kali, dan kunjungan keluarga berencana (KB) dua kali. 
Evaluasi: Asuhan kebidanan terintegrasi pada Ny.T didapatkan hasil selama masa 
kehamilan ibu dalam keadaan normal, tidak ada komplikasi pada persalinan dan 
nifas. Pada kunjungan ketiga BBL, bayi mengalami miliariasis dan pada 
kunjungan KB, ibu memilih menggunakan KB Implant. 
Simpulan dan Saran: Terdapat kesenjangan pada asuhan persalinan, nifas dan 
BBL yaitu IMD hanya dilakukan selama 30 menit, vitamin A 200.000 IU 
sebanyak dua kapsul diberikan pada nifas hari keempat dan perawatan tali pusat 
bayi masih tertutup. Diharapkan RS Panti Waluyo memfasilitasi pelaksanaan 
IMD sesuai dengan teori, memberikan dua kapsul Vitamin A 200.000 IU segera 
setelah persalinan sesuai dengan program pemerintah dan melakukan perawatan 
tali pusat terbuka sesuai dengan evidence based. 
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Scope: Integrated midwifery care or continuity of care (COC) aims at improving 
the quality of health services from gestation, delivery, postpartum, and neonatal 
to family planning program periods comprehensively according to the standards 
of midwifery care. 
Implementation: The COC on Mrs. T during the antenatal period was done for 
two visits. The delivery was spontaneous and normal at the hospital. The 
postpartum care was done with three visits. The neonatal care was done with 
three visits. The family planning program care was done with two visits. 
Evaluation: The implementation of the COC on Mrs. T shows that her pregnancy 
was normal, complication was not found in the delivery and postpartum periods. 
On the third visit during the neonatal period, the infant experienced miliaria 
sweat rash (miliaria), and in the family planning program visit, the mother chose 
implant birth control. 
Conclusion and Recommendation: Gaps were found in the delivery, postpartum, 
neonatal cares. The early breastfeeding initiation was done for 30 minutes, and 
Vitamin A in the dosage of 200.000 IU as many as two capsules was administered 
in day 4 of the postpartum care period, and the umbilical cord of the infant was 
exposed to closed treatment. Thus, Panti Waluyo Hospital is expected to facilitate 
the implementation of the early breastfeeding initiation according to the existing 
theories, Vitamin A in the dosage of 200.000 IU as many as two capsules are 
administered immediately after the parturition as recommended by the 
government, and umbilical cord is intervened with open treatment in accordance 
with evidence-based treatment. 
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